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ABSTRAK 

Generasi alpha merupakan generasi yang lahir dari tahun 2010 hingga 2025 dan tumbuh dalam 

lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi digital. Seiring dengan perkembangan zaman, 

gadget menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan mereka. Namun, intensitas 

penggunaan gadget yang tinggi pada  generasi alpha menimbulkan kekhawatiran terhadap 

kecenderungan adiksi gadget. Salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan 

kecenderungan adiksi gadget adalah pola asuh orang tua, khususnya pola asuh permisif. Pola 

asuh ini ditandai dengan kurangnya pengawasan, batasan, dan kontrol terhadap perilaku anak, 

termasuk dalam hal penggunaan teknologi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara pola asuh permisif dengan kecenderungan adiksi gadget pada generasi alpha 

usia remaja. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian 

ini adalah 119 generasi alpha usia remaja yang dipilih dengan menggunaakan purposive 

sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala kecenderungan adiksi 

gadget dan  pola asuh permisif. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi. Data 

yaang terkumpul diolah dengan bantuan program Statistical Package for Social Science 

(SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh permisif 

dengan kecenderungan adiksi gadget pada generasi alpha usia remaja dengan nilai p = 0.046 

(p < 0.05).  

Kata Kunci: Adiksi Gadget, Pola Asuh Permisif Orang Tua, Generasi Alpha 

 

ABSTRACT  

The alpha generation is the generation born from 2010 to 2025 and grew up in an environment 

that is very close to digital technology. Along with the times, gadgets have become an integral 

part of their lives. However, the high intensity of gadget use in the alpha generation raises 

concerns about the tendency of gadget addiction. One factor that plays a role in increasing the 

tendency of gadget addiction is parenting, especially permissive parenting. This parenting style 

is characterized by a lack of supervision, boundaries, and control over children's behavior, 

including the use of technology. This study aims to determine the relationship between 

permissive parenting and the tendency of gadget addiction in alpha generation teenagers. This 

research method uses a quantitative approach. The subjects in this study were 119 alpha 

generation teenagers who were selected by using purposive sampling. The data collection 

method used was the gadget addiction tendency scale and permissive parenting. The data 

analysis technique used was correlation. The collected data were processed with the help of 

Statistical Package for Social Science (SPSS) program. The results showed that there was a 

correlation between permissive parenting and the tendency of gadget addiction in the alpha 

generation of adolescent age with a value of p = 0.046 (p < 0.05).  

Keywords: gadget addiction, parental permissive parenting, alpha generation 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang 

besar pada kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan gadget berupa smartphone atau tablet 

(Jamil & Rofi’ah, 2023). Gadget berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan interaksi atau 

komunikasi sosial dengan orang lain (Kominfo, 2018). Seiring berkembangnya teknologi,  

gadget tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi karena pemanfaatan gadget sudah 

berkembang dengan pesat (BPS, 2023). Penggunaan gadget saat ini digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan dan sebagai sarana hiburan seperti membaca media berita, menonton 

video, memainkan game, dan lain sebagainya (Aryati dkk., 2023).  

Gadget dapat berupa komputer, laptop, tablet, atau telepon seluler (Aprilaini & Sari, 

2023).Di Indonesia, perkembangan gadget semakin pesat yang ditandai dengan meningkatnya 

kepemilikan gadget (Fenia & Busyairi, 2019). Berdasarkan hasil dari Data Badan Pusat 

Statistik yang diperoleh dari Survei Susenas 2023, sebanyak 66.48% penduduk Indonesia telah 

mengakses internet dan 67.29% penduduk di Indonesia telah memiliki gadget. Tingginya angka 

penggunaan gadget di Indonesia membuat hampir setiap orang menjadi pelaku penggunanya, 

termasuk anak-anak yang lahir di era digital, yang dikenal dengan generasi alpha. Generasi 

alpha adalah generasi yang lahir mulai dari tahun 2010 hingga tahun 2025 (Adminira dkk., 

2023).  

Generasi alpha lahir di masa pertumbuhan teknologi yang cepat sehingga generasi ini 

lebih rentan pada paparan penggunaan gadget. Survei yang dilakukan oleh APJII pada tahun 

2023 mengungkapkan bahwa kelompok usia remaja, khususnya rentang usia 13 hingga 18 

tahun, memiliki tingkat penetrasi internet tertinggi, yakni sebesar 98,20% (APJII, 2023). Pada 

masa remaja awal, yaitu usia 12 hingga 15 tahun, individu berada dalam tahap perkembangan 

penting yang berperan besar dalam proses pembentukan identitas diri (Seo & Lao, 2025). 

Berdasarkan teori perkembangan Erik Erikson (2010), remaja pada tahap ini mengalami krisis 

identitas (Identity vs. Role Confusion) di mana mereka mengeksplorasi jati diri serta mencari 

peran sosial dalam masyarakat. Di periode ini, rasa ingin tahu remaja sangat tinggi, mereka 

senang mencoba hal baru, dan mudah terpengaruh oleh kelompok sebaya (Widayani & Astuti, 

2020).  

Kehadiran gadget memberikan sarana bagi remaja untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

seperti bersosialisasi, mengakses informasi, menikmati hiburan, hingga mencari penghasilan 

(Marpaung, 2018). Namun, remaja dengan intensitas penggunaan gadget yang berlebihan dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan remaja. Menurut Pardede dkk (2021) 

penggunaan gadget scara intensif dapat memengaruhi perkembangan emosional remaja, 

khususnya dalam aspek pengendalian emosi dan pembentukan moral. Remaja akan cenderung 

mengalami emosi yang tidak stabil, mudah marah, gelisah, suli diatur dan mengisolasi diri 

bersama dengan gadgetnya.  

Sementara, pada hal moral, remaja dapat menjadi kurang disiplin, penurunan waktu 

belajar, serta mengalami kecenderungan adiksi gadget. Kecenderungan adiksi gadget ditandai 

dengan munculnya perilaku kompulsif dalam penggunaan gadget yang mengakibatkan 

terganggunya aktivitas sehari-hari (Rahayu dkk., 2021). Sari dan Mitsalia (2016) juga 

menjelaskan bahwa penggunaan gadget dikategorikan dalam intensitas tinggi bila durasi 

penggunaan gadget lebih dari 120 menit/hari dan dalam sekali pemakaiannya berlangsung 

sekitar lebih dari 75 menit. Sementara, menurut hasil penelitian dari Twenge dan Campbell 

(2018) menunjukkan adiksi gadget ditandai dengan penggunaan gadget lebih dari 7 jam per 

hari.  
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Salah satu faktor yang memengaruhi remaja mengalami adiksi gadget menurut Adriani 

dkk. (2024) ialah pola asuh orang tua yang kurang tepat. Pola asuh orang tua menurut Karlina 

(2023) berupa metode disiplin yang diterapkan orang tua dalam menjaga, merawat dan 

mendidik anak. Menurut Suryana dan Sakti (2022) terdapat tiga jenis pola asuh orang tua yakni 

pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif. Pola asuh permisif diketahui 

sebagai pola asuh yang kurang memiliki pengawasan atau kurang memberikan kendali pada 

anak (Qotrunnada & Darmiyanti, 2024).  

Pola asuh permisif memiliki karakteristik berupa memberikan pengawasan yang sangat 

minim, membebaskan anak bertindak sendiri tanpa diberikan aturan atau bimbingan, kurang 

tegas dalam menegakkan aturan yang ada, serta memberi kebebasan penuh kepada anak untuk 

bertindak sesuai kehendaknya dan memenuhi segala kebutuhannya (Uhro dkk., 2019). Peran 

pola asuh orang tua sangat dibutuhkan untuk mengatasi adiksi gadget pada anak karena remaja 

rentan terhadap dampak negatif dari penggunaan gadget yang berlebihan (Haryanto & Tohari, 

2024). Pernyataan ini juga didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2022) yang 

menjelaskan bahwa orang tua memegang peranan penting dalam membatasi durasi penggunaan 

gadget dan memberikan informasi kepada anak mereka tentang potensi bahaya dalam 

penggunaan gadget yang berlebihan. Akan tetapi, dapat ditemukan di lingkungan sekitar masih 

banyak orang tua memberikan gadget pada remaja tanpa batasan dengan tujuan untuk 

memberikan hiburan dan memudahkan remaja dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya. 

Adapun penelitian terdahulu yang juga meneliti tentang pola asuh orang tua dan 

penggunaan gadget pada remaja oleh Kartianingsih dkk. (2022) dengan judul ”Pola Asuh 

Dialogis Orang Tua Terhadap Anak Remaja Dalam Penggunaan  Gadget Di Desa Patalan 

Kabupaten Probolinggo”. Perbedaan penelitian tersebut terletak pada metode yang digunakan 

yaitu metode kualiatif, sedangkan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui diketahui pentingnya melakukan 

penelitian mengenai pola asuh permisif orang tua karena adiksi gadget dapat dipengaruhi oleh 

pola asuh orang tua terutama ketika orang tua menerapkan pola asuh permisif yang terlalu 

memberikan kebebasan kepada anak tanpa adanya batasan yang diberikan yang dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif bagi remaja. Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian 

tersebut maka peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui adanya keterkaitan antara pola 

asuh permisif orang tua dengan kecenderungan adiksi gadget pada generasi alpha usia remaja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional guna mengetahui 

hubungan antara variabel pola asuh permisif orang tua dan kecenderungan adiksi gadget. Data 

dikumpulkan berupa kuesioner yang berisi skala pola asuh permisif orang tua berdasarkan teori 

Rohayani dkk. (2023) yang mencakup aspek kontrol orang tua lemah, kurang tegas, pasif, 

bimbingan yang lemah dan kurang memberikan teguran. Sementara itu, skala kecenderungan 

adiksi gadget berdasarkan teori dari Arthy dkk. (2019) yang mencakup aspek gangguan dalam 

kehidupan sehari-hari, penarikan diri, hubungan berorientasi dunia maya, penggunaan gadget 

berlebihan dan toleransi. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik dalam pengambilan sampel dengan 

kriteria yang ditentukan. Sebanyak 119 remaja generasi alpha menjadi sampel pada penelitian 

ini. Analisis data termasuk uji statistik yang relevan dalam menguji hipotesis, menggunakan 

perangkat lunak SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual dari sebuah model 

regresi berdistribusi normal. Apabila sampel berjumlah lebih dari dari 50, maka dapat dilakukan 

uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan jika kurang dari 50 dapat 

menggunakan Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi 5%. Menurut Siregar (2014) 

pengambilan keputusan didasarkan pada kaidah jika p > 0,05 maka berdistribusi normal. Jika p 

< 0,05 maka berdistribusi tidak normal. 

Table 1. Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Variabel Kolmogorov-

Smirnov 

P Keterangan 

Kecenderungan 

Adiksi Gadget 

0.073 0.183 Normal 

Pola Asuh Permisif 

Orang Tua 

0.064 0.200 Normal 

Uji Linearitas 

Uji asumsi linearitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan yang bersifat 

linear antara variabel bebas dengan variabel tergantung. Kaidah yang digunakan dalam uji 

linearitas menyatakan jika nilai deviant from linearity p lebih besar dari 0.05 dan nilai F hitung 

lebih kecil dari F tabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan bersifat linear 

(Gunawan, 2013). Hasil uji linearitas antara masing-masing variabel bebas dengan variabel 

tergantung disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Table 2. Hasil Uji Asumsi Linearitas 

Variabel F Hitung F Tabel p Keterangan 

Kecenderungan Adiksi 

Gadget – Pola asuh 

permisif orang tua 

1.381 3.92 0.116 Linear 

Berdasarkan tabel 1 di atas, didapatkan hasil bahwa hasil uji asumsi linearitas antara 

kecenderungan adiksi gadget dengan pola asuh permisif orang tua menunjukkan nilai deviant 

from linierity F hitung sebesar 1.381 lebih kecil dari nilai F tabel sebesar 3.92 yang artinya 

terdapat pengaruh dan nilai p sebesar 0.116 lebih besar dari 0.05 yang artinya hubungannya 

bersifat linear.   

Uji Korelasi Pearson Product-Moment 

Kaidah uji korelasi pearson product moment yaitu jika r hitung > r tabel dan nilai o< 

0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat hubungan yang signifikan anatara variabel 

bebas dengan variabel tergantug (Sugiyono, 2017). Hasil uji korelasi pearson product moment 

variabel kecenderungan adiksi gadget dan variabel pola asuh permisif orang tua dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini 

Table 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel   r Hitung r Tabel p 

Kecenderungan Adiksi Gadget (Y) 

Pola Asuh Permisif Orang Tua (X)  
0.183 0.180 0.046 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson product moment antara kecenderungan adiksi 

gadget dan pola asuh permisif orang tua, didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,183 

dengan nilai p = 0,046. Karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,183 > 0,180) dan p < 
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan secara statistik 

antara pola asuh permisif orang tua dan kecenderungan adiksi gadget pada generasi alpha. 

Namun demikian, nilai koefisien korelasi yang rendah menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

bersifat sangat lemah, sehingga pola asuh permisif hanya memiliki pengaruh yang kecil 

terhadap kecenderungan adiksi gadget. 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi adanya keterkaitan antara pola asuh 

permisif dan kecenderungan adiksi gadget pada remaja generasi Alpha. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut tergolong sangat lemah. Adapun 

variabel tergantung pada penelitian ini adalah kecenderungan adiksi gadget dan variabel bebas 

adalah pola asuh  permisif orang tua. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis analisis korelasi pearson product moment antara variabel 

pola asuh permisif orang tua(X) dan kecenderungan adiksi gadget (Y), diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.183 > r  tabel 0.180 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0.046 < 0.05 

yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima atau H1 diterima dan H0 ditolak. Nilai 

koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat lemah 

namun signifikan antara pola asuh permisif dan kecenderungan adiksi gadget pada generasi 

alpha. Artinya, meskipun hubungan kedua variabel sangat lemah, pola asuh permisif memiliki 

kontribusi terhadap kecenderungan adiksi gadget pada remaja generasi alpha. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Nur dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa pola asuh permisif 

berkontribusi terhadap kecenderungan adiksi gadget, karena orang tua yang menerapkan pola 

asuh permisif cenderung memberikan kebebasan kepada remaja sehingga remaja kurang bisa 

mengontrol diri termasuk dalam penggunaan gadget.  

Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

kecenderungan adiksi gadget menurut Adriani dkk. (2024) yaitu pola asuh orang yang kurang 

tepat seperti kurangnya pengawasan dan kontrol orang tua pada remaja terhadap penggunaan 

gadget. Hal ini juga diperkuat hasil penelitian terdahulu oleh Regiana dkk. (2024) yang 

mengungkapkan bahwa pola asuh permisif bersifat memanjakan dan kurang pengawasan 

sehingga tidak adanya batasan dalam durasi bermain gadget yang menyebabkan penggunaan 

gadget oleh remaja akan semakin lama. Namun demikian, hubungan yang sangat lemah antara 

pola asuh permisif orang tua dengan kecenderungan adiksi gadget pada generasi alpha juga 

menunjukkan bahwa kemungkinan terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh, seperti kontrol 

diri, pengaruh teman sebaya, faktor teknologi, kurangnya atau kurangnya aktivitas alternatif di 

luar gadget. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mumbaasithoh dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa kecenderungan adiksi gadget dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu kontrol 

diri pada remaja, di mana kontrol diri memainkan peran penting dalam mengurangi risiko 

kecenderungan adiksi terhadap gadget.  

Kemampuan remaja untuk mengatur dorongan dan menetapkan batasan waktu dalam 

menggunakan gadget dapat mencegah penggunaan yang berlebihan dan tidak sehat. Tanpa 

kontrol diri yang baik, individu cenderung terdorong untuk terus-menerus memeriksa 

notifikasi, bermain game, atau  menggunakan media sosial. Sebaliknya, dengan kontrol diri 

yang kuat, seseorang mampu mengendalikan kebiasaannya, memilih waktu yang tepat untuk 

menggunakan gadget, serta menjaga keseimbangan antara dunia digital dan kehidupan nyata. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Khasanah & Winarti (2021) yang menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecanduan gadget pada remaja, semakin 

kuat kemampuan individu dalam mengendalikan diri, maka semakin kecil kemungkinan remaja 

mengalami kecanduan terhadap penggunaan gadget. 
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Penelitian oleh Rahma (2022) menunjukkan bahwa faktor konformitas teman sebaya 

memiliki pengaruh terhadap penggunaan gadget pada remaja. Remaja generasi alpha hidup 

dalam era digital yang sangat terhubung, di mana interaksi sosial banyak terjadi melalui media 

sosial, game online, dan platform digital lainnya. Dalam konteks ini, tekanan sosial dari teman 

sebaya untuk tetap aktif secara daring, mengikuti tren digital, atau mempertahankan eksistensi 

di media sosial dapat menjadi pendorong bagi remaja untuk menggunakan gadget secara 

berlebihan. Remaja cenderung menyesuaikan perilakunya agar tidak tertinggal dari teman-

temannya, termasuk dalam penggunaan aplikasi, game, atau media sosial populer.  

Oleh karena itu, interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dapat membentuk 

kebiasaan penggunaan gadget yang berlebihan, menjadikannya faktor yang berpengaruh 

terhadap munculnya perilaku adiktif terhadap gadget. Kemudian pada hasil uji deskriptif pada 

penelitian ini didapatkan gambaran hasil bahwa kecenderungan adiksi gadget dan pola asuh 

permisif orang tua pada generasi alpha usia remaja termasuk ke dalam kategori rendah. 

Table 4. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 

Status 

Kecenderungan 

Adiksi Gadget 

24.26 4.373 25 5 Rendah 

Pola Asuh 

Permisif Orang 

Tua 

81.98 9.866 95 19 Rendah 

Dari hasil uji deksriptif dapat diketahui gambaran sebaran data pengukuran skala 

kecenderungan adiksi gadget pada generasi alpha usia remaja menunjukkan bahwa subjek 

dalam penelitian ini memiliki kecenderungan adiksi gadget yang rendah. Hasil uji deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat adiksi gadget pada remaja generasi alpha tergolong rendah. 

Kecenderungan adiksi gadget yang rendah dapat disebabkan karena banyak remaja 

menggunakan gadget dalam waktu lama untuk tujuan produktif seperti belajar daring, mencari 

informasi, dan menjalin komunikasi sosial. Beberapa remaja juga menggunakan gadget lama, 

tapi belum tentu menunjukkan gejala adiksi seperti gangguan dalam kehidupan sehari-hari, 

kehilangan kontrol, penarikan diri, atau gangguan fungsi sosial.  

Banyak remaja yang masih aktif secara sosial di dunia nyata, mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, berolahraga, atau menjalani hobi di luar dunia digital. Hal ini menjadi 

penyeimbang yang efektif terhadap potensi kencenderungan adiksi gadget. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Rachmayanti dkk. (2022) menunjukkan bahwa rendahya adiksi gadget 

pada anak usia 9-12 tahun di Bandung, hal ini disebabkan karena anak cenderung tidak merasa 

bahwa gadget yang digunakannya memiliki dampak negatif dan menimbulkan permasalahan 

dengan sekitarnya. Dari hasil uji deksriptif menunjukkan gambaran sebaran data pengukuran 

skala pola asuh permisif orang tua membuktikan bahwa subjek dalam penelitian ini menerapkan 

pola asuh permisif yang rendah.  

Rendahnya tingkat pola asuh permisif dalam penelitian ini mencerminkan bahwa 

mayoritas orang tua memiliki pengendalian yang cukup ketat terhadap perilaku anak dan tidak 

memberikan kebebasan tanpa batas. Orang tua cenderung memberi aturan, pengawasan, dan 

batasan yang jelas dalam kehidupan sehari-hari anak, terutama terkait penggunaan gadget. 

Rendahnya penerapan pola asuh permisif ini juga dapat disebabkan oleh adanya keterbatasan 

penelitian yaitu peneliti kurang memberikan kriteria pada pola asuh permisif orang tua sehingga 

ada kemungkinan bahwa orang tua subjek tidak  menunjukkan adanya pola asuh permisif.  

 



PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
Vol. 5, No. 1, Maret 2025 
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336  
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 
 

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
254  

 

KESIMPULAN 

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat rendah antara pola 

asuh permisif dan kecenderungan adiksi gadget pada remaja dari generasi Alpha. Berdasarkan 

hasil tersebut maka terdapat kemungkinan adanya pengaruh lain yang lebih kuat terhadap 

kecenderungan adiksi gadget. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

mempertimbangkan penggunaan variabel-variabel lain yang lebih memiliki hubungan yang 

kuat terhadap kecenderungan adiksi gadget seperti pengaruh teman sebaya, kontrol diri, faktor 

lingkungan digital, dan lainnya.  
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